Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,

Struktur Modal, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 












































































a I pada 
   




ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 
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(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 




Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh investor apabila 
perusahaan tersebut dijual dan sering dikaitkan dengan harga saham. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empris pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan leverage terhadap nilai perusahaan 
manufaktur BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan 
sampel dengan cara purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan. 
Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 35 perusahaan. Data yang telah 
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis data terlebih dahulu 
dilakukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, struktur modal, 
dan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 





Firm value is the price that investors are willing to pay if the company is sold and 
often associated with stock prices. The purpose of this study is to determine 
empirically the influence of company size, profitability, capital structure, and 
leverage to the value of state-owned manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange period 2011-2015. 
The population used in this study is all state-owned manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. Sampling method by purposive sampling 
according to predetermined criteria. The number of samples collected as many as 
35 companies. The data that have been collected is analyzed by using the data 
analysis firstly done classical assumption test before doing hypothesis testing. 
Hypothesis testing in this study using multiple linear regression analysis with t 
test, f test, and coefficient of determination. 
The results of this study indicate that the variables profitability, capital structure, 
and leverage affect the value of the company. While the variable size of the 
company does not affect the value of the company. 
 





Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang 
sering dikaitkan dengan harga saham (Nafi’ah, 2013). Jika nilai perusahaan 
semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan dipandang baik oleh para calon 
investor karena perusahaan yang tinggi nilainya menentukan kinerja perusahaan 
yang baik dan prospek perusahaan yang menjanjikan di masa yang akan datang. 
Pada dasarnya nilai perusahaan dinilai penting karena dapat dijadikan sebagai 
tolok ukur perusahaan dalam menggambarkan kualitas kinerja dan keadaan 
perusahaan sekarang ini maupun dimasa yang akan datang. Melihat pentingnya 
nilai perusahaan maka dibutuhkan beberapa faktor yang dapat meningkatkan dan 
menunjang nilai perusahaan. 
Beberapa peneliti yang membahas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu oleh Febrianti (2012) yang terlebih dahulu 
telah melakukan analisis tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. 
Nafi’ah (2013) meneliti variabel ukuran perusahaan, dan Haryono, dkk (2015) 
juga melakukan penelitian tentang ukuran perusahaan namun menambahkan 
variabel struktur modal. Kemudian di tahun yang sama Rochmah dan Asyik 
(2015) membahas variabel profitabilitas dan struktur modal. Selanjutnya 
Matondang dan Yustrianthe (2016) meneliti profitabilitas dan leverage. 
Sedangkan Dewi dan Wirajaya (2013) dan Gultom, dkk (2013) membahas 
variabel profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan. 
Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan selanjutnya yaitu 
profitabilitas. Menurut Matondang dan Yustrianthe (2016) profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam 
rangka meningkatkan nilai para pemegang saham perusahaan. Profitabilitas 
penting untuk meningkatkan nilai perusahaan karena jika perusahaan memiliki 
profit yang tinggi maka akan dipandang baik oleh calon investor dan mereka 
tertarik untuk menanamkan modalnya pada pereusahaan. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Febrianti (2012) yang menyebutkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian Gultom, dkk (2013) dan Matondang dan 
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Yustrianthe (2016) yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas atau tingkat laba yang tinggi cenderung akan 
meningkatkan struktur modal perusahaan yaitu dengan meningkatnya modal 
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 
Sebagian sumber pendanaan perusahaan biasanya didapat dari pihak 
eksternal, salah satunya dengan berhutang kepada para kreditur. Namun dengan 
dijadikannya utang sebagai salah satu sumber modal, perusahaan harus 
memperhatikan resiko dan dampak yang akan ditimbulkan. Leverage 
menunjukkan kemampuan sejauh mana operasi perusahaan dibiayai dengan utang 
(Matondang dan Yustrianthe, 2016). Dalam penelitian Febrianti (2012) leverage 
dinilai tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Karena semakin besar 
proporsi utang yang digunakan dalam struktur modal, maka semakin besar 
kewajiban perusahaan untuk memprioritaskan membayar pinjaman dan bunganya 
daripada membayar deviden. Hal tersebut tentu tidak menarik bagi investor untuk 
membeli saham perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan menurun. Penelitian 
lain oleh Matondang dan Yustrianthe (2016) membuktikan bahwa faktor leverage 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan adanya kontradiksi yang terjadi 
pada hasil penelitian sebelumnya, maka dirasa penting bagi penulis untuk meneliti 
kembali mengenai variabel tersebut. 
Penelitian ini mereplikasi pada penelitian terdahulu oleh Febrianti (2012) 
yaitu “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan pada Industri 
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia”. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada (1) obyek penelitian, yaitu perusahaan 
manufaktur BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2)  penambahan 
variabel independen yang digunakan, yaitu struktur modal dan keputusan 
pendanaan. (3) periode penelitian, yaitu tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan melakukan 
pengujian hipotesis. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Data 
sekunder tersebut berupa data yang berasal dari annual report perusahaan yang 
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terdaftar di Bursa Efek. Data penelitian ini diperoleh dari annual report 
perusahaan manufaktur BUMN periode 2011 sampai dengan 2015.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yaitu 
annual report perusahaan yang telah diaudit oleh auditor perusahaan dengan 
melakukan men-download profile masing-masing perusahaan yang dijadikan 
sampel melalui situs www.idx.co.id. 
Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan statistik induktif 
yaitu dengan uji hipotesis yang merujuk pada penelitian terdahulu. Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda yang menggunakan 
SPSS sebagai alat bantu untuk mengolah data dalam regresi berganda. Untuk 
dapat menghasilkan suatu model yang baik maka diperlukan pengujian 
menggunakan uji asumsi klasik. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 
dependen dengan variabel independen terdistribusi secara normal atau tidak. 
Untuk model regresi yang baik diperlukan data yang terdistribusi normal atau 
mendekati normal. Salah satu cara mendeteksi suatu normalitas data dapat 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian Kolmogorov-Smirnov 
menentukan normalitas data dengan cara melihat nilai signifikansinya. Dasar 
pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang akan diolah sebagai 
berikut: 
Apabila nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 (5%), maka data 
tersebut terdistribusi normal. 
Apabila nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 (5%), maka data 
tersebut tidak terdistribusi normal. 
Menurut Setiawan dan Kusrini (2010: 82) istilah multikolinearitas 
(kolinearitas ganda) pertama kali ditemukan oleh Ragnar Frisch, yang berarti 
adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua 
variabel penjelas (bebas) dari model regresi ganda. Uji multikolineritas bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada korelasi linear yang tinggi diantara variabel-
variabel penjelas dari model regresi. Ada beberapa cara untuk mendeteksi 
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multikolinearitas salah satunya dengan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut 
off atau batas yang umum dan sering dipakai sebesar 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF lebih beesar 10. Jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 
maka terdapat multikolinearitas dan variabel tersebut harus dikeluarkan dari 
model regresi agar hasil yang diperoleh tidak bias. 
Pengujian heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah  dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dalam model regresi. Model regresi akan dikatakan baik 
jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
homoskedastisitas dan tidak heteroskedastisitas. Menurut Setiawan dan Kusrini 
(2010: 103) homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari error bersifat konstan 
(tetap) atau disebut juga identik. Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas 
yaitu jika kondis variansi error-nya (atau Y) tidak identik. Ada beberapa cara 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya kasus heterokedastisitas menurut Gujarati 
(2003) dalam Ghozali (2011: 142). Salah satunya yaitu dengan metode Uji 
Glejser.  
Nilai tingkat kepercayaan yang biasa digunakan sebesar 5% atau 0,05. Jika 
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
dan nilai signifikansi variabel independen < 0,05 (5%), maka ada indikasi 
terjadinya heterokedastisitas. 
 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda 
yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada 
tabel-tabel dibawah ini. 
Tabel Hasil Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi 
thitung ttabel Sig Keterangan 
Konstanta 3712893.786 1.791 1.979 0.084  
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Ukuran Perusahaan -182112.146 -1.415 1.979 0.169 Tidak Signifikan 
Profitabilitas 134975.731 7.514 1.979 0.000 Signifikan 
Struktur Modal 36263.559 5.248 1.979 0.000 Signifikan 
Leverage -83427.427 -3.921 1.979 0.001 Signifikan 
 R
2  
= 0.774 Fhitung = 23.053 
Adjusted R
2
 = 0.740 Sig = 0.000 
  
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka model persamaan 
dapat disusun sebagai berikut: 
NP = 3712893,786 – 182112,146 UKP + 134975,731 Profit + 36263,559 
STMD – 83427,427 LEV + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Nilai konstanta sebesar 3712893,786. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan leverage konstan, maka 
nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 3712893,786 atau sebesar 
3,71.  
Besarnya nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar -182112,146 
dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran 
perusahaan 1% maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 182112,146 atau 
sebesar -0,18 dengan asumsi variabel yang lain konstan.  
Besarnya nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar 134975,731 dengan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan profitabilitas sebesar 
1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar  134975,731 atau sebesar 0,13 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besarnya nilai koefisien variabel struktur modal sebesar 36263,559 dengan 
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan struktur modal 
sebesar 1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 36263,559 atau 
sebesar 0,04 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besarnya nilai koefisien variabel leverage  sebesar -83427,427 dengan 
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan leverage sebesar 1% 
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maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 83427,427 atau sebesar 0,08 dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini memenuhi kriteria goodness of fit atau tidak. 
Tabel Hasil Uji F 
Variabel F hitung F tabel Sig Keterangan 
UKP, Profit, 
STMD, LEV 
23.053 2.171 0.000 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 
yaitu 23.053 > 2,171 dan nilai signifikansi = 0,000 <  = 0,05. Hal ini 
menunjukkan model regresi yang goodness of fit. Hasil tersebut juga menjelaskan 
bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan leverage 
bisa digunakan sebagai prediktor terhadap nilai perusahaan. 
Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
besar kontribusi variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. 
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel IV.9 sebagai 
berikut: 
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 





 0.774 0.740 
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,740. Hal ini menunjukkan bahwa 74% variasi 
variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variable ukuran perusahaan, 
profitabilitas, struktur modal dan leverage, sedangkan sisanya yaitu 26% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  





Tabel Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitung ttabel Sig Keterangan 
Ukuran Perusahaan -1.415 1.979 0.169 Tidak Signifikan 
Profitabilitas 7.514 1.979 0.000 Signifikan 
Struktur Modal 5.248 1.979 0.000 Signifikan 
Leverage -3.921 1.979 0.001 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 2017 
Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thitung (-1,415) lebih kecil dari t 
tabel (-1,979) dan nilai signifikan 0,169 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H1 
ditolak, sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Variabel profitabilitas memiliki nilai thitung (7,514) lebih besar dari t tabel 
(1,979) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H2 diterima, 
sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Variabel struktur modal memiliki nilai thitung (5,248) lebih besar dari t tabel 
(1,979) dan nilai signifikan 0,000 lebih besar dari 0,05. Hal ini berati H3 diterima, 
struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Variabel leverage  memiliki nilai thitung (-3,921) lebih besar dari t tabel (-
1,979) dan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berati H4 diterima, 
leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.2 Pembahasan 
Dari hasil tabel IV.10 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung (-1,415) lebih kecil dari t tabel (1,979) 
dan nilai signifikan 0,169 lebih besar dari 0,05, artinya variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Ukuran perusahaan merupakan  indikator yang dapat menunjukkan kondisi 
perusahaan yang menentukan nilai dari besar atau kecilnya suatu perusahaan. 
Hubungan antara ukuran perusahaan menunjukkan hasil yang negatif terhadap 
nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan nilai yang menggambarkan 
kekayaan milik suatu perusahaan dan bernilai apabila perusahaan tersebut dijual. 
Para investor melihat ukuran suatu perusahaan dari hasil kerjanya, berapa tingkat 
pendapatan dan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dan memberikan 
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kesejahteraan yang cukup bagi karyawan maupun investor, sedangkan dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan dilihat hanya dari seberapa besar total aset yang 
dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan juga cukup menjadi pertimbangan bagi 
investor dalam menilai perusahaan namun ukuran perusahaan bukan menjadi 
fokus utama investor dalam menilai suatu perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Febrianti (2012) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
namun didukung dengan penelitian Dewi dan Wirajaya (2013) serta penelitian 
Gultom, dkk (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak begitu 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor membeli 
saham sebuah perusahaan tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aktiva 
perusahaan namun juga dari sisi laporan keuangan, nama baik dan juga kebijakan 
dividennya. 
Menurut dari hasil tabel IV.10 tersebut dapat diketahui hasil uji t, variabel 
ukuran perusahaan memiliki t hitung sebesar (7,514) lebih besar dari t tabel 
(1,979) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel 
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba bersih sebagai indikator tingkat kemakmuran perusahaan. Profitabilitas yang 
tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
yang tinggi bagi pemegang saham. Tingkat keuntungan yang tinggi juga 
memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik di masa depan. Hal ini dapat 
memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan atas saham perusahaan. 
Permintaan saham yang meningkat, juga akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori sinyal bahwa profitabilitas yang 
tinggi menunjukkan kinerja dan prospek perusahaan yang bagus, sehingga 
investor akan merespon positif dengan membeli saham perusahaan yang secara 
tidak langsung akan meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan kajian teoretis, 




Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Dewi 
dan Wirajaya (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tabel IV.10 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel struktur modal memiliki t hitung (5,248) lebih besar dari t tabel (1,979) 
dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel struktur modal 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 Struktur modal dalam penelitian ini merupakan sumber pendanaan 
perusahaan melalui utang. Struktur modal perusahaan sangat memiliki peran 
penting bagi perusahaan, karena baik buruknya struktur modal akan berefek 
terhadap keadaan keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruh 
nilai perusahaan. Kesalahan dalam menentukan sumber pendanaan perusahaan 
akan berdampak luas terutama apabila perusahaan terlalu tinggi dalam 
menggunakan utang, akibatnya beban yang harus ditanggung perusahaan juga 
semakin besar. Dalam menentukan struktur modal, perusahaan harus 
memperhatikan sumber-sumber dana yang ekonomis untuk menghasilkan struktur 
modal yang optimal. Struktur modal yang optimal adalah perbandingan antara 
nilai utang dengan ekuitas yang memaksimalkan harga sahamnya. Harga saham 
yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena nilai perusahaan yang 
tinggi mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula. Hal ini 
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai persahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Wirajaya (2013) 
yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tabel IV.10 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel leverage memiliki t hitung (-3,921) lebih besar dari t tabel (-1,979) dan 
nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel leverage berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Leverage sendiri merupakan kemampuan sejauh mana operasi perusahaan 
dibiayai dengan utang daripada modal sendri. Besar kecilnya rasio leverage 
perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan, karena leverage dapat dijadikan 
pengukuran bagi pihak lain untuk mengetahui kondisi perusahaan yang 
11 
 
sebenarnya.  Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat leverage maka nilai perusahaan akan semakin menurun dilihat dari 
koefisien regresi yang bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
yang memiliki leverage tinggi, maka cenderung resiko investasinya akan tinggi 
pula. Karena pada dasarnya leverage ini penting bagi investor dalam membuat 
pertimbangan penilaian saham. Para investor umumnya menghindari risiko yang 
timbul karena penggunaan leverage yang disebut financial risk yaitu risiko 
tambahan yang dibebankan kepada pemegang saham sebagai hasil penggunaan 
utang oleh perusahaan. Oleh karena itu, leverage dinilai dapat menurunkan nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ernawati dan Widyawati 
(2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi, maka 
cenderung resiko investasi akan tinggi pula. Adanya resiko investasi yang tinggi 
tentunya para investor juga akan berfikir dua kali untuk menanamkan modalnya, 
sehingga leverage yang tinggi akan menurunkan nilai perusahaan. Namun hasil ini 
bertentangan dengan penelitian Febrianti (2012) yang menyatakan bahwa 




Setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan membahas hasil 
penelitian tentang pengaruh, ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan 
leverage terhadap nilai perusahaan (studi  empiris pada perusahaan manufaktur  
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011–2015). Berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah: 
Ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan leverage secara 
simultan mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan nilai Fhitung sebesar 23.053 
dan Ftabel sebesar 2,171 dan nilai signifikansi = 0,000 <  = 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan 
leverage bisa digunakan sebagai prediktor terhadap nilai perusahaan. 
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Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
terbukti dari nilai signifikan pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,169 > 
0,05, sehingga H1 ditolak. 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel profitabilitas sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 
H2 diterima.  
Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terbukti 
dari hasil nilai signifikansi pada variabel struktur modal sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga H3 diterima.  
Leverage  berpengaruh terhadap nilai perusahan. Hal ini terbukti dari hasil 
nilai signifikansi pada variabel laverage sebesar 0,001 < 0,05, sehinnga H4 
diterima.  
4.2 Saran 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan  yang 
lebih luas agar dapat ditemukan hasil penelitian yang lebih akurat mengenai nilai 
perusahaan. 
Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar penelitian 
ini yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode lain agar sampel yang 
diteliti lebih luas. 
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